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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja menurut WHO adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Definisi 

remaja lainnya menurut peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2014, remaja 

adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut badan kependudukan dan 

keluarga berencana (BKKBN) tentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah 

(Gafar, Syahrum. 2023). Masa remaja merupakan masa yang memiliki banyak tantangan 

karena pada masa ini remaja suka mencoba hal-hal baru yang belum pernah mereka lakukan 

salah satunya adalah aktifitas seksual yang berujung pada pernikahan dini. Pernikahan dini 

adalah sebuah bentuk ikatan atau perkawinan yang salah satu atau kedua pasangan berusia di 

bawah 18 tahun atau sedang mengikuti pendidikan di sekolah menengah atas. Jadi pernikahan 

disebut pernikahan dini, jika kedua atau salah satu pasangan berusia di bawah 18 tahun (masih 

berusia remaja) (Nurachma et al. 2020). Sementara menurut Undang-Undang perkawinan 

nomor 16 tahun 2019 menyebutkan bahwa batas minimal usia bagi perempuan dan laki-laki 

yaitu usia 19 tahun (BPK RI. 2019).  

Saat ini di Indonesia pernikahan dini masih marak terjadi. Trend pernikahan usia dini 

saat ini lebih banyak terjadi pada perempuan di daerah pedesaan dibanding dengan perkotaan. 

Hal ini terlihat dari hasil statistik bahwa perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun di 

daerah pedesaan sebanyak 16,87% sementara di daerah perkotaan hanyak 7,15%. Berdasarkan 

data juga diketahui bahwa provinsi di Indonesia yang paling banyak kejadian pernikahan 

dininya (menikah < 18 tahun adalah provinsi Sulawesi Barat sebesar 19,43%, sementara 

provinsi Gorontalo kejadian pernikahan dininya mencapai 15,29% (UNICEF. 2020).  

Angka pernikahan dini yang terjadi setiap tahunnya disebabkan karena beberapa faktor 

diantaranya adalah penutupan sekolah dimasa pandemi, tekanan ekonomi, gangguan layanan, 

kehamilan dan kematian orang tua akibat pandemic yang menyebabkan banyak anak 

perempuan yang melakukan pernikahan dini (Winahyu. 2020). Pernikahan yang dilakukan 

terlalu muda pada anak baik laki-laki maupun perempuan dapat menyebabkan terjadimya 

dampak bagi mereka dan keluarga. Adapun dampak yang bisa terjadi diantaranya adalah 

dampak terhadap pendidikan, dampak terhadap partisipasi tenaga kerja serta kesehatan. 

Unicef (4) mengungkapkan bahwa dengan pernikahan dini menyebabkan anak kehilangan hak 
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untuk memperoleh pendidikan, bermain dan mencapai potensi mereka secara optimal karena 

dapat mengganggu atau mengakhiri masa penting kehidupan mereka. Selain itu anak 

perempuan yang melaksanakan pernikahan dini akan memeliki kecenderungan untuk 

dikeluarkan dari sekolah, memiliki beban tinggi dari pekerjaan rumah tangga, sering terisolasi 

dan tidak dapat mengakses jaringan social, pengetahuan baru dan sumber daya baru dan 

keterampilan dalam pengembangan ekonomi. Dari segi kesehatan dengan adanya pernikahan 

dini makan kebanyakan pengantin muda akan menjadi ibu muda yang akan mengalami 

beberapa resiko dalam masa kehamilan, persalinan dan saat menyusui (UNICEF.2020).  

Pada pernikahan dini remaja, yang paling dirugikan sebenarnya adalah pihak 

perempuan. Pasalnya, pernikahan dini akan mengorbankan perkembangan fisik dan juga 

mental wanita. Hamil terlalu muda dan berhenti sekolah bisa membatasi kesempatan wanita 

untuk berkarier. Hamil di usia sangat muda dapat meningkatkan risiko kesehatan pada wanita 

dan bayinya. Hal ini karena sebenarnya tubuh belum siap untuk hamil dan melahirkan. remaja 

yang masih sangat muda masih mengalami pertumbuhan dan perkembangan, sehingga jika 

hamil, pertumbuhan dan perkembangan tubuh akan terganggu. Umumnya, ada empat kondisi 

kehamilan yang sering muncul akibat pernikahan dini, yaitu: 1) tekanan darah tingggi, 2) 

anemia, 3) bayi lahir prematur, 4) perdarahan. Hamil di usia sangat muda memiliki risiko yang 

tinggi terhadap naiknya tekanan darah. Seseorang bisa saja menderita pre-eklampsia, yang 

ditandai dengan tekanan darah tinggi, adanya protein dalam urin, dan tanda kerusakan organ 

lainnya  (Liputo, 2022).  

Salah satu hal yang perlu dilakukan untuk mencegah pernikahan dini adalah melakukan 

pendekatan dengan remaja untuk merubah persepsi mereka terkait pernikahan dini melalui 

pendekatan teman sebaya. Hal ini dilakukan karena ajakan dan informasi dari teman sebaya 

merupakan orang yang bisa mempengaruhi remaja dalam mengambil keputusan dan juga 

merubah pandangannya, serta Salah satu bentuk peran Institusi Pendidikan Tinggi dalam 

menanggulangi masalah ini adalah dengan melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk program Kuliah Kerja Nyata Profesi Kesehatan (KKN-PK) yang berfokus pada 

Pencegahan Angka Kejadian Pernikahan Dini  Melalui Pembentukan dan Pemberdayaan 

Kader Remaja di Kawasan Teluk Tomini Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten 

Boalemo. 
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B. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan KKN Profesi Kesehatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum yaitu untuk menerapkan interprofessional collaboration (IPC) pada 

mahasiswa antar profesi Kesehatan dalam memecahkan masalah kesehatan khususnya 

kesehatan reproduksi dan pernikahan dini 

2. Tujuan Khusus yaitu  

a. Meningkatkan kesadaran remaja akan risiko yang ditimbulkan dari pernikahan dini 

dengan memberikan pengetahuan tentang dampak dari pernikanan dini dan bahayanya 

seks bebas kepada remaja di modelomo 

b. Membentuk kader remaja agar mereka bisa memberikan informasi yang di dapat 

kepada teman-teman remaja yang lain dan juga agar mempunyai aktifitas yang 

bermanfaat. 

C. Manfaat Pelaksanaan Program 

Secara umum manfaat pelaksanaan program KKN-PK ini adalah untuk menumbuhkan 

kesadaran dan kepedulian remaja dalam melakukan pencegahan pernikahan dini. Kader 

remaja yang dibentuk diharapkan diharapkan dapat memberikan informasi kepada teman 

remaja lainnya agar bisa menghindari aktifitas yang beresiko menyebabkan kejadian 

pernikahan dini sehingga kejadian pernikahan dini bisa menurun. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target  

Target dalam program KKN-PK ini adalah meningkatnya pengetahuan tentang risiko 

pernikahan dini dan terbentuknya kader remaja di Desa Modelomo untuk menurunkan angka 

kejadian pernikahan dini. 

 

B. Luaran  

Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu : 

1. Laporan Akhir 

2. Publikasi Ilmiah dalam bentuk Jurnal 

3. Publikasi berita di  Media Massa 

4. Video Kegiatan di Youtube 

5. Video Profil Desa Modelomo di Youtube 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan coaching terlebih dahulu 

kepada mahasiswa baik secara teori maupun praktiknya. Selain itu, juga persiapan alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pelaksanaan program. 

B. Uraian Program KKN-PK 

Program kerja KKN-PK adalah mencegah pernikahan dini melalui berbagai kegiatan, 

antara lain : 

1. Mengidentifikasi pengetahuan remaja melalui pre test tentang kesehatan reproduksi dan 

juga pernikahan dini 

2. Pembentukan kader remaja  

3. Melakukan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi  

4. Melakukan pengukuhan kepada remaja yang sudah dibentuk oleh Kepala desa Modelomo 

dan aparat yang terkait  

5. Edukasi tentang dampak pernikahan dini 

6. Melakukan evaluasi terhadap kader remaja yang sudah dibentuk dan diberikan sosialisasi 

terkait kesehatan reproduksi dan dampak pernikahan dini 

C. Rencana Aksi Program 

Tahapan rencana aksi program ini meliputi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi

• Observasi dan identifikasi desa

Persiapan

• Menyiapkan seluruh perlengkapan 

pelaksanaan program

• Bimbingan teknis oleh dosen ke 

mahasiswa (teori & praktik)

Pelaksanaan 

Kegiatan

• Mengidentifikasi pengetahuan remaja melalui 

pre test tentang kesehatan reproduksi dan juga 

pernikahan dini

• Pembentukan kader remaja 

• Melakukan penyuluhan tentang kesehatan 
reproduksi 

• Melakukan pengukuhan kepada remaja yang 
sudah dibentuk oleh Kepala desa Modelomo 
dan aparat yang terkait 

• Edukasi tentang dampak pernikahan dini

• Melakukan evaluasi terhadap kader remaja yang 
sudah dibentuk dan diberikan sosialisasi terkait 
kesehatan reproduksi dan dampak pernikahan 
dini
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Program ini akan bekerja sama dengan pihak Pemerintah Desa Modelomo Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo agar kegiatan ini dapat terus terkontrol dan dapat dilanjutkan 

setelah pembentukan kader remaja ini dilaksanakan dan bersifat kontinyu sehingga target dan 

sasaran yang diharapkan dapat terwujud. 
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BAB IV 

BIAYA, JADWAL DAN TEMPAT KEGIATAN 

A. Biaya Kegiatan 

 

Biaya kegiatan bersumber dari biaya PNBP/BLU UNG Tahun Anggaran 2022 sejumlah 

Rp 15.800.000, dengan ringkasan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Ringkasan Biaya Program KKN Profesi Kesehatan yang Diajukan 

 

No Komponen Belanja 
Jumlah  

Satuan 

Harga 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

     

1 Biaya Program/Kegiatan 

Mahasiswa 

45 Hari 1,656,000 1,656,000 

2 Kaos Mahasiswa 18 Mahasiswa 1.800.000 1.800.000 

3 Asuransi Mahasiswa 18 Mahasiswa 20,000 360.000 

4 Spanduk dan ID Card Peserta 18 Mahasiswa 20,000 360,000 

5 Transport PP Mahasiswa 18 Mahasiswa 250.000 4.500.000 

6 Transport dan Uang harian 

DPL (4 kali kunjungan) 

2 Dosen 400.000 3.200.000 

7 Pembelian Beras 1 Koli 600,000 600,000 

8 Konsumsi PP Mahasiswa 18 Mahasiswa 50.000 900.000 

9 Laporan dan Publikasi : 

- Proposal 

- Laporan Akhir 

- Publikasi Artikel Jurnal 

- Video Youtube 

- Artikel di Media Massa 

1 Kegiatan 3.124.000 3.124.000 

10  16.500.000 
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B. Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan KKN-PK 

 

C. Tempat Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 

I II III IV I II III IV 

1. Persiapan kegiatan KKN-PK         

2. Pembekalan Mahasiswa KKN-PK         

3. Fokus Grup Discussion Bersama DPL         

4. Pelaksanaan Program KKN-PK         

5. Pembuatan Laporan KKN-PK         
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI KKN-PK 

1. Keadaan Geografis dan Demografis 

Secara geografis, Desa Modelomo terletak di Kecamatan Tilamuta, Kabupaten 

Boalemo Provinsi Gorontalo dengan batas wilayah sebelah utara dengan Desa 

Hungayonaa, sebelah Selatan Desa Pentadu Barat, di sebelah timur Desa Mohungo dan 

di sebelah barat dengan Desa Lamu. 

Desa Modelomo memiliki jumlah penduduk pada tahun 2023 sebesar 2.597 orang 

yang terdiri dari1.312 berjenis kelamin Laki-laki dan 1.285 0rang berjenis kelamin 

Perempuan dengan Jumlah Kepala Keluarga 732 KK. Berdasarkan data perkembangan  

kependudukan Desa Modelomo tahun 2023, jumlah penduduk Desa Modelomo pada 

tahun 2023 dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 5.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Modelomo Tahun 2023 

No. Jumlah Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1. Jumlah penduduk tahun 2023 1.312 1.285 

Total 2.597 

Sumber : Profil Desa Modelomo 2023 

Adapun jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada tabel 

berikut  

Tabel 5.2 Klasifikasi Penduduk Menurut kelompok Umur 

No Kelompok Umur (Tahun) Tahun 2023 

1. 0-11 Bulan 263  

2. 1-4 Tahun 142  

3. 5-6 Tahun 86  

4. 7-12 Tahun 253  

5. 13-15 Tahun 117  

6. 16-17 Tahun 117 

7. 18-55 Tahun 1.338  
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No Kelompok Umur (Tahun) Tahun 2023 

8. >56 Tahun 281  

Total  2.652 

Sumber : Profil Desa Modelomo 2023 

2. Keadaan Sosial dan Ekonomi 

Sosial dan ekonomi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di pisahkan,  karena 

atas kedua unsur inilah kehidupan makhluk sosial dapat berlangsung. Dan begitu pula 

antara manusia yang satu dengan manusia lainnya juga tidak dapat dipisahkan karena 

manusia hidup selalu tolong menolong dan selalu berinteraksi satu sama lainnya, 

sehingga dengan demikian timbullah kehidupan bermasyarakat. 

Manusia dalam kehidupannya selalu membutuhkan orang lain, karna dari itulah 

manusia disebut dengan makhluk sosial yang mana satu sama lainnya itu saling 

membutuhkan. Berusaha mencari rezeki untuk memenuhi kehidupan merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehari-hari, sehingga tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sosial lainnya. 

Selain itu, mata pencaharian masyarakat Desa Modelomo beragam diantaranya 

Petani, Nelayanan, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pedagang/Wiraswasta, jasa, dan 

lainnya. 

Tabel 5.3 Mata Pencaharian Pokok Desa Modelomo 

No. Mata Pencaharian Tahun 2023 

1. Petani 66  

2.  Nelayan 73  

3. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 111  

4. Pedagang/Wiraswasta 332  
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No. Mata Pencaharian Tahun 2023 

5. Jasa 552  

6. Lainnya 21  

Total  1.155 

Sumber : Profil Desa Modelomo 2023 

 

3. Status Kesehatan 

Tabel 5.6 Cakupan Imunisasi 

No Uraian 

Jumlah (Tahun) 

2023 

1. Cakupan Imunisasi Polio 22 Orang 

2. Cakupan Imunisasi Polio DPT 

1 

10 Orang 

3. Cakupan Imunisasi Polio 

BCG 

10 Orang 

Sumber : Profil Desa Modelomo 2022 

Berdasarkan observasi dan data yang didapatkan dari kantor desa didapatkan bahwa 

di Desa Modelomo pada Tahun 2021-2022 memiliki cakupan  Imunisasi Polio DPT 

1sebanyak 57 Balita, Cakupan Imunisasi sebanyak sebanyak 42 Balita, Jumlah Cakupan 

Imunisasi Polio BCG sebanyak 38 Balita. 

B. PERSIAPAN 

1. Pembentukan Kader Remaja Dalam Mencegah Pernikahan Dini 

 Pembentukan kader remaja ini bertujuan untuk mencegah angka kejadian pernikahan dini 

melalui pembentukan dan pemberdayaan kader remaja di kawasan Teluk Tomini Desa 

Modelomo Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo tahun 2023. Melalui tahapan 

pembentukan kader remaja : 

a. Identifikasi sasaran 

b. Pengisian kousioner 

c. Sosialisai program 

d. Pengukuhan Kader Remaja 
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e. Pendampingan Kader Remaja 

f. Evaluasi Kader Remaja 

2. Puding Susu Jagung Kelor 

Puding susu jagung kelor merupakan program kerja tambahan yang dapat menunjang 

program inti. Puding susu jagung kelor ini bertujuan untuk menurunkan angka kejadian 

stunting di desa Modelomo kecamatan Tilamuta. Adapun beberapa bahan yang 

dibutuhkan sangat mudah didapatkan yaitu daun kelor 5 g, jagung manis 100 g, air 200 

mL, gula 2 sendok makan. Proses pembuatannya sangat mudah yaitu : 1). Dipipil jagung 

dan daun kelor 2). Ditimbang kelor sebanyak 5 g dan jagung 100 g 3). Diukur air sebanyak 

200 mL 4). Direbus kelor yang telah ditimbang selama 15 menit 5). Direbus jagung yang 

telah ditimbang selama 15 menit 6). Dihaluskan kelor menggunakan blender, lalu 

ditambahkan air sebanyak 100 mL 7). Dipisahkan filtrat dan residu dari kelor 

menggunakan kain saring 8). Dimasukkan filtrate kelor ke dalam wadah 9). Dihaluskan 

jagung yang telah direbus menggunakan blender, lalu ditambahkan air 100 mL 10). 

Dipisahkan filtrat dan residu dari jagung menggunakan kain saring 11). Dimasukkan 

filtrat jagung ke dalam wadah filtrat kelor 12). Ditambahkan gula pasir 2 sendok makan 

13). Dipanaskan selama 15 menit 14). Didinginkan, lalu dimasukkan ke dalam wadah.  

3. Penyuluhan PHBS 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi bagaimana cara perilaku hidup 

bersih dan sehat pada siswa TK Sunflowers dan KB Alkhairat, melalui 8 tahapan. 

Langkah pertama mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun. Langkah kedua 

mengkonsumsi jajanan sehat dari kantin sekolah. Langkah ketiga menggunakan jamban 

yang bersih dan sehat. Langkah keempat berolahraga teratur dan terukur. Langkah kelima 

memberantas jentik nyamuk di sekolah . Langkah keenam tidak merokok di sekolah. 

Langkah ketujuh menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap bulan. 

Langkah kedelapan membuang sampah ke tempat sampah yang terpilah (sampah basah, 

kering, berbahaya). Dari kegiatan ini diharapkan bisa mengubah perilaku masyarakat 

yang tidak tahu menjadi tahu. Terutama dalam aspek kesehatan dan bisa menerapkan 

PHBS. 

4. Penyuluhan Gizi dan Nutrisi (Isi Piringku) 
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 Pemenuhan kebutuhan gizi dan nutrisi merupakan salah satu pengaruh paling 

penting pada pertumbuhan dan perkembangan pada anak balita konsumsi gizi makanan 

dapat menentukan tercapainya tingkat Kesehatan atau bisa disebut juga dengan status 

gizi. Gizi berfungsi untuk menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan 

serta mengatur proses-proses kehidupan. Gizi baik memungkinkan pertumbuhan fisik, 

perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada tingkat setinggi 

mungkin kematangan perkembangan yang dialami oleh anak-anak akan meningkatkan 

kemampuannya pada lingkup perkembangan karena perkembangan anak saat ini akan 

mempengaruhi perkembangan selama rentang kehidupannya. 

 Isi Piringku merupakan program bagi masyarakat dalam memahami bagaimana 

porsi makan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan gizi. “Isi Piringku adalah pengganti 

konsep 4 Sehat 5 Sempurna. Secara umum, "Isi Piringku" menggambarkan porsi makan 

yang dikonsumsi dalam satu piring yang terdiri dari 50 persen buah dan sayur, dan 50 

persen sisanya terdiri dari karbohidrat dan protein. Kampanye "Isi Piringku" juga 

menekankan untuk membatasi gula, garam, dan lemak dalam konsumsi sehari-hari. 

 Porsi Isi Piringku terdiri makanan pokok yakni sumber kabohidrat dengan porsi 2/3 

dari 1/2 piring. Lalu dilengkapi dengan lauk pauk dengan porsi 1/3 dari 1/2 piring. Untuk 

setengah piring lainnya diisi dengan proporsi sayur-sayuran dengan porsi 2/3 dan buah-

buahan dengan porsi 1/3. Panduan makan sehat tersebut tidak hanya membuat kenyang, 

tetapi juga memastikan tubuh sehat dan cukup gizi. 

5. Kegiatan Belajar Mengajar bersama Kader Remaja 

Kegiatan belajar mengajar atau yang disingkat dengan KBM adalah program kerja 

yang dilakukan mahasiswa KKNPK yaitu mengajarkan dan membagikan ilmu kepada 

sasaran yaitu kader Remaja yang sudah dibentuk untuk mempermudah terjalinnya 

informasi yang diajarkan kepada remaja remaja lain di modelomo tentang pengetahuan 

dasar dari kesehatan reproduksi, pernikahan dini dan dampaknya, serta perilaku berisiko 

seperti NAPZA dan HIV. Banyak hal yang dipersiapkan sebelum menjalankan program 

ini yaitu: 

a. Menyusun konsep KBM berupa hal penting yang akan diajarkan, media 

pembelajaran, lokasi, kesediaan kader dan waktu pelaksanaan; 
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b. Menyusun materi pada media kertas dan mudah dimengerti oleh sasaran dengan 

materi berupa Kesehatan Reproduksi, Pernikahan dini dampak dan pencegahannya, 

NAPZA dan HIV; 

c. Membagikan materi kepada kader remaja dan melakukan pembimbingan yang 

matang yang dilakukan selama 2 hari sebelum sosialisasi; 

d. Mengumpulkan sasaran; serta 

e. Membagikan kousioner (pre test) kepada sasaran sebelum KBM berlangsung. 

6. Lomba Kesenian dan Olahraga 

 Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kebersamaan dan kekeluargaan Desa 

Modelomo melalui kesenian dan olahraga. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kebersamaan dan kekeluargaan Desa Modelomo melalui kesenian dan olahraga. 

Waktu pelaksanaan  : Senin, 21 Agustus 2023 – Sabtu, 26 Agustus 2023 

Tempat pelaksanaan  : Ex Pasar Sore Dusun I Satu Desa Modelomo 

Penanggung Jawab  : Sabri Isa, S.Ak 

Hasil Kegiatan  : Selesai 

 

C. Program Kerja 

1. Program Inti : Pembentukkan Kader Remaja 

Pembentukan kader remaja di desa modelomo. Pada tahap pelaksanaannya 

dilakukan identifikasi data remaja-remaja yang ada di desa modelomo, Kemudian 

dilakukan observasi awal dengan pemberian kuesioner untuk mengetahui gambaran 

tingkat pengetahuan remaja tentang pernikahan dini, Selanjutnya dilaksanakan seminar 

kesehatan tentang Pernikahan dini, Kesehatan Reproduksi, HIV/AIDS, dan Napza. Lalu, 

Dilakukan observasi kembali dengan pemberian kuesioner untuk mengetahui pengaruh 

diberikannya seminar kesehatan kepada calon kader remaja. Kemudian, Para remaja yang 

telah mengikuti 2 tahap tersebut akan dikukuhkan dan disahkan menjadi kader remaja 

desa modelomo. Setelah itu, Para kader remaja dilakukan coaching sebagai bekal untuk 

membagikan pengetahuan yang telah didapat kepada teman sebaya nya.  

Tujuannya yaitu untuk mencegah pernikahan dini dan memberikan pengetahuan 

bagi para remaja tentang dampak pernikahan dini. Manfaatnya yaitu untuk meningkatkan 

kesadaran bagi para remaja desa modelomo tentang bahaya pernikahan dini serta 

mencegahnya angka kejadian pernikahan dini untuk desa modelomo yang lebih maju. 
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Indikator keberhasilannya yaitu adanya penurunan angka kejadian pernikahan dini di 

Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta. 

2. Program Tambahan 

a. Puding Susu Jagung Kelor 

Puding susu jagung kelor merupakan program kerja tambahan yang dapat 

menunjang program kerja inti kami. Puding susu jagung kelor diciptakan sebagai 

bentuk usaha dari mahasiswa dalam membantu program pemerintah yaitu penurunan 

angka kejadian stunting. Puding susu jagung kelor disingkat juga dengan puding 

sujake. Dibuat dalam bentuk puding supaya menarik sehingga dapat dinikmati oleh 

anak-anak. Bahan yang dibutuhkan pun mudah didapat yaitu Daun Kelor 5 g, Jagung 

manis 100g, Air 200ml, Gula 2 sendok makan dan ½ bungkus agar-agar plain. Proses 

pembuatannya pun mudah yaitu : 

1. Dipipil jagung dan daun kelor 

2. Ditimbang kelor sebanyak 5 gram dan jagung 100 gram 

3. Diukur air sebanyak 200 mL 

4. Direbus kelor yang telah ditimbang selama 15 menit 

5. Direbus jagung yang telah ditimbang selama 15 menit 

6. Dihaluskan kelor menggunakan  blender lalu ditambahkan air sebanyak 100 ml 

7. Dipisahkan filtrat dan residu dari kelor menggunakan kain saring 

8. Masukkan filtrat kelor ke dalam wadah 

9. Haluskan jagung yang telah direbus menggunakan blender lalu ditambahkan air 

100ml 

10. Pisahkan filtrat dan residu dari jagung menggunakan kain saring 

11. Masukan filtrat jagung ke dalam wadah filtrat kelor  

12. Tambahkan gula pasir 2 sendok makan dan ½ bungkus agar-agar plain 

13. Panaskan selam 15 menit 

14. Didinginkan, lalu dimasukkan ke dalam wadah 

Tujuannya adalah untuk menurunkan angka kejadian stunting di desa modelomo 

kecamatan tilamuta. Manfaatnya yaitu untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil dan 

anak-anak yang beresiko stunting karena ekstrak daun kelor dalam pudding susu 

jagung tersebut memiliki kadar gizi yang tinggi. Daun kelor dikenal luas sebagai 
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sayuran yang sering dikonsumsi dan berperan dalam meningkatkan produksi ASI (air 

susu ibu) pada ibu menyusui. Ini disebabkan oleh kandungan zat gizi mikro yang 

sangat penting bagi ibu hamil, seperti protein (vitamin A mg), niacin (B3 mg), 

kalsium mg, besi mg, fosfor mg, magnesium mg, serat g, vitamin C mg. Ini 

merupakan alternatif yang baik untuk meningkatkan status gizi ibu hamil. Indikator 

keberhasilannya yaitu adanya kemauan bagi ibu hamil dan anak-anak untuk 

mengonsumsi susu jagung kelor serta adanya penurunan angka kejadian stunting di 

desa modelomo kecamatan tilamuta. 

b. Sosialisasi PHBS 

Sosialisasi PHBS ini dilakukan dengan pemaparan materi 6 langkah cuci tangan 

yang baik dan benar kepada anak-anak TK. Selain itu, anak-anak diajarkan 6 langkah 

cuci tangan dengan cara bernyanyi disetiap stepnya. Adapun 6 cara mencuci tangan 

dengan benar yaitu menggosok kedua telapak tangan dengan sabun, lalu menggosok 

punggung tangan secara bergantian kanan dan kiri, menggosok sela-sela jari dan 

menguncupkan jari-jari pada telapak tangan dan bersihkan dengan digosok secara 

perlahan kemudian bilas menggunakan air mengalir. 

Tujuan dilakukannya sosialisasi tersebut yaitu untuk memberikan pengetahuan 

bagi anak-anak tentang pentingnya menjaga kebersihan dan menanamkan kebiasaan 

hidup bersih sejak dini kepada anak-anak TK. Sosialisasi ini dilakukan guna untuk 

meningkatkan kebiasaan hidup bersih kepada anak-anak TK. Indikator keberhasilan 

yaitadanya kemauan dari anak-anak TK untuk mengikuti sosialisasi PHBS dan 

mampu memperagakan kembali 6 langkah cuci tangan yang baik dan benar 

c. Sosialisasi Makanan Bergizi Dan Pengenalan “Isi Piringku” 

Sosialisasi Makanan Bergizi diawali dengan mengidentifikasi pengetahuan 

anak-anak terkait jenis makanan yang sehat dan makanan yang tidak sehat. 

Kemudian, Dilakukan pemaparan materi terkait makanan 4 sehat 5 sempurna 

diantaranya, Karbohidrat, Protein, Serat, Vitamin dan Susu. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengenalan "isi piringku" dan mewarnai gambar "isi piringku". 

Sosialisasi Ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada anak-anak tentang 

makanan yang baik dan sehat serta menjelaskan manfaat dari makanan yang bergizi. 

Sosialisasi ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan bagi anak-anak tentang 
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memilih makanan yang sehat dan bergizi. Manfaatnya para remaja dapat menjawab 

dan menjelaskan kembali dengan baik dan benar terkait materi yang telah dipelajari. 

Indikator keberhasilannya yaitu anak-anak dapat menjawab makanan-makanan yang 

sehat dan bergizi dengan benar. 

d. KBM Bersama Kader Remaja 

Kegiatan belajar mengajar ini dilakukan dengan mengidentifikasi pengetahuan 

remaja tentang ilmu pengetahuan alam (HIV, Napza Dan Kesehatan Reproduksi), 

Adanya tanya jawab terkait materi yang dibahas. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja serta mencegah terjadinya penyalahgunaan 

terhadap obat-obatan dan seks bebas. Kegiatan belajar mengajar ini dilakukan untuk 

memberikan bekal pengetahuan serta meningkatkan kesadaran bagi para remaja 

tentang bahaya seks bebas dan penyalahgunaan narkotika. 

e. Acara Kesenian Dan Olahraga 

Acara Kesenian dan olahraga dipersembahkan untuk masyarakat modelomo. 

Pada acara tersebut diadakan berbagai macam lomba yaitu Lomba Vokalia, Fashion 

Show, Dance TikTok dan E-sport Mobile Legend. Acara tersebut dilaksanakan 

selama 5 hari dan lokasi pelaksanaannya berada di X pasar dusun 1. Kegiatan tersebut 

diawal dengan pembukaan oleh Bapak camat tilamuta, kemudian penampilan 

peserta-peserta lomba, dilanjutkan dengan malam final dan diakhiri dengan 

penutupan acara oleh bapak camat tilamuta. 

Sebagai bentuk kontribusi mahasiswa KKN-PK, acara Kesenian Dan Olahraga 

ini bertujuan untuk menghibur masyarakat modelomo serta memfasilitasi masyarakat 

untuk mengekspresikan minat dan bakat nya. Dengan adanya acara kesenian dan 

olahraga ini dapat menghibur masyarakat, serta dapat mempererat tali silaturahim 

antara mahasiswa KKNP Dan Masyarakat Modelomo. Indikator keberhasilannya 

yaitu adanya kemauan masyarakat untuk berpatisipasi dalam kegiatan kesenian dan 

olahraga serta kesesuaian acara dengan rundown yang telah disusun. 
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D. Hasil Pelaksanaan Program KKN-PK 

1. Pembentukan Kader Remaja Dalam Mencegah Pernikahan Dini 

Pembentukan Kader Remaja dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN-PK di Aula 

Kantor Desa Modelomo, yang dihadiri oleh Remaja yang ada di Desa Modelomo. Kegiatan 

ini dilakukan pada tanggal 05 Agustus 2023 – 06 Agustus 2023. 

 

 

 

 

 

 

                 

 

 

Gambar 5.1 Pengukuhan dan pembentukan Kader Remaja Desa Modelomo 

  Program ini diadakan untuk mencegah angka pernikahan dini di Desa Modelomo, 

dimana dapat dilihat dari angka stunting yang tinggi, dengan tahapan di mulai dari 

pembagian kuisioner di masing masing dusun 1, 2, dan 3 dilanjutkan pada tanggal 05 

Agustus sosialisasi dan tanggal 06 Agustus pengukuhan di Bolihutuo. 

Para kader yang dibentuk bisa memberikan inormasi yang sudah mereka dapatkan 

di sosialisasi kepada teman-teman remaja meraka tentang bahayanya pernikahan dini dan 

bisa mengajak teman-temannya agar bisa melakukan Tindakan-tindakan positif seperti 

posyandu remaja. Ada beberapa materi yng di berikan Ketika sosialisasi sebelum di 

kukuhkannaya kader di bolihutuo  

Adapun materi yang di bawakan pada saat sosisalisasi yaitu ada kesehatan 

reproduksi dimana tujuannya Menjaga kesehatan reproduksi pada masa remaja sangat 

krusial. Hal ini dikarenakan pada masa remaja, terjadi peralihan dari masa anak-anak 

menuju ke tahap dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik dan fungsi organ tubuh 

(fisiologi) serta perkembangan intelektualitas. Secara sosial, remaja dalam 

perkembangannya sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan. Lingkungan sosial dan 

budaya negatif ini mempengaruhi remaja untuk terjebak dalam tiga risiko kesehatan 
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reproduksi (TRIAD KRR), yaitu perilaku seks berisiko berupa, sifilis, gonore, HIV, dan 

herpes. 

Materi ke dua yaitu pernikahan dini dimana tujuannya, Pernikahan dini di 

definisikan pernikahan yang berlangsung pada umur di bawah usia produktif yaitu kurang 

dari 20 tahun pada wanita dan kurang dari 25 tahun pada pria, hal yang bisa menyebabkan 

pernikahan dini yaitu masalah ekonomi, kebiasaan adat istiadat, pendidikan, dan orang 

tua, dan menikah karena kecelakaan. 

Materi terakhir yang di sajikan pada saat sosialisasi yaitu bagaimana pengelolaan 

kader remaja, di mana kader remaja sendiri adala wadah yang di kelola dari, oleh, dan 

untuk remaja dalam mempersiapkan kehidupan keluaraga guna memberikan pelayanan 

informasi dan konseling tentang pencegahan pernikahan dini. Dimana dalam pengelolaan 

kader remaja terdapat komponen wajib kader yaitu Nama, Logo, sosial media, sekertariat, 

dan penyusunan program kerja. 

2. Penyuluhan PHBS 

Penyuluhan PHBS dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN-PK di TK Sun Flower dan 

KB Al;Khairaat, yang dihadiri oleh seluruh siswa dan orang tua Siswa. Kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 09 Agustus 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Penyuluhan PHBS  yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PK 

 

Program ini diadakan untuk memberikan informasi serta meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan, khususnya manfaat mencuci tangan pakai sabun 

kepada siswa sekolah dasar di di TK Sun Flower dan KB Al;Khairat,. Pemaparan mengenai 



20 
 

cuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar kepada siswa di TK Sun Flower dan KB 

Al;Khairat, menggunakan metode senam cuci tangan paling benar dengan pemberian 

hadiah agar siswa lebih paham dan mengerti cara mencuci angan yang baik dan benar. 

Indikator keberhasilan program ini adanya kemauan dari siswa TK Sun Flower dan KB 

Al;Khairat, untuk menghadiri sosialisasi PHBS. 

3. Penyuluhan Gizi Dan Nutrisi 

Sosialisasi PHBS dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN-PK di TK Sun Flower dan 

KB Al;Khairat, yang dihadiri oleh seluruh siswa dan orang tua Siswa. Kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 09 Agustus 2023. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Penyuluhan Gizi dan Nutrisi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PK 

 

Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan informasi dengan memberikan edukasi 

mengenai gizi yang seimbang kepada siswa di TK Sun Flower dan KB Al Khairat 

Pelaksanaan dimulai dengan memberikan informasi terlebih dahulu kepada siswa 

mengenai “Isi piringku” kemudian dilanjutkan dengan mewarnai. 

Indikator keberhasilan program ini adalah adanya kemauan dari Siswa dalam mengikuti 

penyuluhan Gizi dan nutrisi. 

4. Kesenian dan Olahraga 

Kesenian Dan Olahraga dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN-PK di Desa 

Modelomo yang dihadiri oleh seluruh Masyrakat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 21 

Agustus 2023 – 26 Agustus 2023 bertempat di Ex Pasar Sore Dusun 1 Desa Modelomo. 
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Gambar 5.4 Pelaksanaan Lomba Kesenian dan Olahraga yang diselenggarakan oleh 

KKN-PK dan Pemuda Modelomo 

  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kebersamaan dan kekeluargaan Desa 

Modelomo melalui kesenian dan olahraga. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kebersamaan dan kekeluargaan Desa Modelomo melalui kesenian dan olahraga. Indikator 

keberhasilan program ini adalah adanya keikutsertaan Masyrakat Dalam mengikuti 

Lomba yang telah di adakan.  

5. Kegiatan Belajar Mengajar bersama Kader Remaja 

Kegiatan Belajar Mengajar bersama Kader Remaja dilakukan oleh seluruh  KKN-PK 

yang dihadiri oleh seluruh kader remaja dan teman sebaya. Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 14 Agustus 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5  Pelaksanaan Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan oleh KKN-

PK Desa Modelomo 

 Kegiatan belajar mengajar bertujuan yaitu mengajarkan dan membagikan ilmu 

kepada sasaran yaitu kader Remaja yang sudah dibentuk untuk mempermudah terjalinnya 
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informasi yang diajarkan kepada remaja remaja lain di modelomo tentang pengetahuan 

dasar dari kesehatan reproduksi, pernikahan dini dan dampaknya, serta perilaku berisiko 

seperti NAPZA dan HIV. 

6. Kegiatan Pembuatan Puding Susu Jagung Kelor 

Kegiatan pembuatan susu jagung kelor Belajar dilakukan oleh seluruh  KKN-PK 

yang dihadiri oleh seluruh aparat desa modelomo. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 

13 Agustus 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Puding Susu Jagung Kelor yang 

diselenggarakan oleh KKNPK desa Modelomo 

 

Puding Susu jagung kelor ini bertujuan untuk menurunkan angka kejadian stunting 

di desa Modelomo kecamatan Tilamuta. Puding susu jagung kelor diciptakan sebagai 

bentuk usaha dari mahasiswa dalam membantu program pemerintah yaitu penurunan 

angka kejadian stunting. Puding susu jagung kelor disingkat juga dengan puding 

sujake. Dibuat dalam bentuk puding supaya menarik sehingga dapat dinikmati oleh 

anak-anak. Bahan yang dibutuhkan pun mudah didapat. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

Pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan tidaklah berjalan dengan sendirinya tanpa 

adanya factor pendukung. Terlaksananya kegiatan yang direncanakan terjadi dengan baik 

adalah karena adanya factor pendukung yang membantu terselesainnya target waktu 

program sesuai dengan tujuan kami. Berikut adalah factor-faktor yang mempengaruhi 

berjalannnya program kerja, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Tokoh masyarakat mulai dari aparat desa sampai masyarakat setempat telah 

memperikan respon yang positif terhadap program kerja KKN. 

b. Tanggapan positif, antusiasme, ramah dan transpran serta partisipasi masyarakat atas 

kehadiran mahasiswa KKN menjadikan semanbgat bagi kami untuk melaksanakan 

kegiatan dengan maksimal di desa Modelomo. 

c. Tingkat kondusifitas mahasiswa, nilai social, dan kerja sama yang baik antar 

mahasiswa KKN dengan berbagai pihak terkait sangatlah aktif dan berjalan dengan 

lancer 

2. Faktor Penghambat 

Suksesnya suatu program kerja tidak lepas dengan yang namanya hambatan. Ada 

beberapa hal yang menghambat terjalannya proses suksesnya program kerja, antara lain: 

a. Pada kegiatan-kegiatan tertentu, jumlah dan tingkat kondusifitas sasaran/audiens 

sangat rendah. Banyak masyarakat yang sulit untuk dikumpulkan dan diyakinkan 

bahwa suatu kegiatan sangatlah penting. 

b. Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktivitas masyarakat sangat sulit 

dilakukan karena sebagian besar dari program kerja melibatkan remaja yang masih 

bersekolah sehingga dalam pelaksanaan program mendapat sedikit hambatan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

KKN-PK Desa Modelomo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo yang 

diselenggarakan sejak tanggal 17 Juli 2023 sampai dengan 01 September 2023, telah 

melaksanakan kegiatan inti dan kegiatan tambahan yang terdiri dari : 

1. Program Inti : Pembentukan kader remaja dalam mencegah pernikahan dini, sosialisasi 

kesehatan reproduksi dan dampak pernikahan dini pada remaja. 

2. Program tambahan yaitu :  

a. Penyuluhan PHBS 

b. Penyuluhan Gizi dan Nutrisi 

c. Kesenian dan Olahraga 

d. Kegiatan Belajar Mengajar bersama Kader Remaja 

e. Kegiatan Pembuatan Puding Susu Jagung Kelor 

B. Saran  

1. Kepada Masyarakat Desa Modelomo : Diharapkan kepada Masyarakat agar dapat bisa 

bekerja sama untuk menurutkan angka pernikahan dini di Modelomo dengan lebih 

perhatian dengan remaja di Modelomo.   

2. Kepada Pemerintah Desa Modelmo : Kepada setiap Pemerintah, diharapkan agar 

meneruskan Upaya-upaya untuk mengurangi angka pernikahan dini di Desa Modelomo 

dengan kebijakan-kebijakan baru kedepannya. 

3. Kepada Institusi terkait seperti dinas Kesehatan : Diharapkan kepada puskesmas dan 

kader-kader Kesehatan dapat membuat sebuah inovasi yang dapat memotivasi 

Masyarakat lebih tertarik lagi akan pentingnya kesehatan terutama pada program 

pemerintah seperti posyandu bayi balita dan posyandu ibu hamil.  

4. Kepada Instansi : Diharapkan kepada instansi dan Lembaga akademik kiranya lebih 

memperbanyak penelitian-penelitian terkait kesehatan serta lebih memperbanyak 

edukasi kepada para remaja tentang pernikahan dini. 
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2. Keperawatan Maternitas II 

3. Keperawatan Keluarga 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

No Keterangan S-1 S-2 

1. Nama Perguruan Tinggi Universitas 

Hasanuddin 

Universitas 

Indonesia 

2. Bidang Ilmu Keperawatan Keperawatan 

Maternitas 

3. Tahun Masuk-Lulus 2005-2010 2012-2015 

4. Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Faktor-faktor yang 

mepengaruhi 

Pengaruh 

Progressive muscle 

mailto:ikawulansari@ung.ac.id
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kejadian Anemia 

pada remaja putri 

di SMP. Negeri 6 

Makassar 

relaxation dan sleep 

hygiene education 

terhadap perubahan 

skor kualitas tidur 

pasien kanker 

payudara 

5. Nama Pembimbing/promotor Ns. Syahrul Said. 

M.Kep 

Ns. Tuti Seniwati. 

M.Kep 

Prof. Dr. Yati 

Afiyanti. M.M Prof. 

Dr. drg. Indang 

Trihandini, M.Kes 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun Judul penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jlh ( Rp) 
1 2021 Gambaran kejadian partus lama 

di 
Provinsi Gorontalo 

PNBP UNG 9.000.000 

2 2021 Gambaran pengetahuan ibu 
hamil tentang tanda dan bahaya 

kehamilan di wilayah 
kerja Puskesmas Kabila Bole 

PNBP UNG 6.500.000 

3 2021 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku 
pemeriksaan SADARI pada 
mahasiswa keperawatan di 
Indonesia 

PNBP UNG 6.500.000 

4 2022 Gambaran kejadian ketuban 
pecah dini pada ibu bersalin di 

RSUD. Prof. Dr. Aloei 
Saboe. Gorontalo 

PNBP UNG 5.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun Judul Pengabdian kepada 

masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (juta Rp) 

1. 2016 Pencegahan Anemia Pada Remaja 

Putri di SMA Telaga 

PNBP 2.000.000 
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2. 2019 Kebersihan Diri Pribadi pada 

siswa kelas V sekolah dasar 

laboratorium Universitas Negeri 

Gorontalo 

PNBP 2.000.000 

3. 2020 Latihan relaksasi otot 

progressive untuk nyeri 

punggung pada inbu hamil di 

Puskesmas Suwawa 

Mandiri 1.000.000 

4 2020 Manajemen laktasi pada ibu 

nifas di Rumah Sakit Toto Kabila 

Mandiri 1.000.000 

5. 2021 Kegawatdaruratan maternal dan 

neonatal pada ibu hamil di 

wilayah kerja puskesmas 

Suwawa dan Kabila 

PNB UNG 6.500.000 

6

2 

2022 Mengenal Jajanan sehat dan 

tidak sehat di MIT Al Islah 

Gorontalo  

Mandiir  1.000.000 

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

 

 

No 

 

Judul Artikel Ilmiah 

Nama 

Jurnal 

Volume/ 

Nomor/ 

Tahun 

1 Hubungan kecemasan terhadap Produksi ASI 

ibu post partum dengan seksio sesaria 

Jambur

a 

Nursing 

Journal 

Vol. 2. No.2 

July 2020 

2 THE Changes in Sleep Quality Scores in Breast 

Cancer Patients Through Progressive Muscle 

Relaxation Therapy and Sleep Hygiene 

Education 

Jurnal 

Keperawata

n 

Vol. 12. No. 4 

Desember 

2020 

 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 

 

http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
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No 
Judul Pertemuan 

Ilmiah/ Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 International Nursing 

Conference “The 

Challenges of Health 

Workers in Management 

Care during the Covid-19 

Pandemic” 

 

 

THE Changes in Sleep Quality 

Scores in Breast Cancer Patients 

Through Progressive Muscle 

Relaxation Therapy and Sleep 

Hygiene Education 

 

 

Virtual 

conferenc

e 

G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

 

N
o 

Judul Buku Tahu
n 

Jumlah 
Halaman 

Penerbit 

1. Objective Structured Clinical 
Examination (OSCE) 

2022 215 CV. Media sains 
Indonesia 

2. Keperawatan Paliatif dan 
menjelang ajal 

2022 256 CV. Media Sains 
Indonesia 

 

H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

 

No 

 

Judul/ Tema HKI 

 

Tahun 

 

Jenis 

Nomor 

Permohonan/ 

ID 

     

 

I. Penghargaan dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 

 

No  Jenis Penghargaan 
Institusi 

Pemberi 

Penghar

gaan 

Tahun 

1     

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyaa dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 

saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu pesyaratan dalam pengajuan 

http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan/article/view/1019
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Kuliah Kerja Nyata Profesi  

 

 

              Gorontalo, 25 September 2023, 

 

 

 

 

 

         ( Ns. Ika Wulansari, M.Kep, Sp. Kep. Mat ) 
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BIODATA ANGGOTA  

 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap  Nikmatisni Arsad, S.KM, M.Kes 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP 198502192020122002 

5 NIDN 0019028505 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 19 Februari 1985 

7 E-mail nikmatisni.arsad@ung.ac.id  

8 Nomor Telepon/Hp 085255885568 

9 Alamat Kantor Jl. Jenderal Sudirman, No. 6 

Kota Gorontalo 

10 Alamat Rumah Jl. Kenangan 3, Kel. Dulalowo Timur, 

Kec. Kota Tengah, Kota Gorontalo 

 

B. Riwayat Pendidikan 

  S-1 S-2 

1 Perguruan Tinggi Universitas Hasanuddin Universitas Hasanuddin 

2 Bidang Ilmu Epidemiologi Epidemiologi 

3 Tahun Masuk-

Lulus 

2005-2009 2009-2011 

4 Judul 

Skripsi/Tesis 

Beberapa Faktor Risiko 

Kejadian Bayi Berat 

Badan Lahir Rendah di 

RSIA Sitti Fatimah Kota 

Makassar 

Faktor Risiko Kejadian 

Bayi Berat Badan Lahir 

Rendah di Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Pertiwi 

Kota Makassar Tahun 
2011  

5 Nama 

Pembimbing 

1) Prof. Dr. Ridwan 

Amiruddin, SKM, 

M.Kes, M.Sc.PH 

2) Wahiduddin, SKM, 

M.Kes 

1) Prof. Dr. Ridwan 

Amiruddin, SKM, 

M.Kes, M.Sc.PH 

2) Prof. Dr. drg. Andi 

Zulkifli, M.Kes 

 

mailto:nikmatisni.arsad@ung.ac.id
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C. Pengalaman Penelitian 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(Rp) 

1 2021 Pengaruh Pengetahuan dan 

Kondisi Psikologis Ibu 

Terhadap Kunjungan Imunisasi 

Dasar di Masa Pandemi Covid-

19 

 BLU FOK 10.000.000 

2 2022 Sistem Pengelolaan Rekam 

Medis di Puskesmas Bilato 

Kabupaten Gorontalo 

BLU UNG 8.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(Rp) 

1 2021 Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Pencegahan dan 

Penyalahgunaan Narkotika 

Melalui Pembentukan 

Kelompok Anti Narkoba di 

Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara 

PNBP/BLU 12.500.000 

2 2022 Edukasi Pembuatan Hand 

Sanitizer Bahan-Bahan Alami 

Sebagai Upaya Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 

PNBP/BLU 

FOK 

8.000.000 

3 2022 Edukasi Gizi “Warna Warni 

Piring Makanku” Pada Guru 

Paud, Ibu Rumah Tangga, 

PNBP/BLU 10.000.000 
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Kader Posyandu, Dan Karang 

Taruna Sebagai Upaya 

Pendampingan Percepatan 

Penurunan Stunting Di Desa 

Dunggala Kecamatan Tapa 

Kabupaten Bone Bolango 

 

E. Publikasi Artikel 

No Judul Publikasi Nama Jurnal Tahun Terbit 

1 The Relationship of Mothers’s 

Knowledge and Psychological 

Conditions with Basic Immunization 

Visits In Infants 0-11 Months During The 

Covid-19 Pandemic  

JAMBURA 

Journal of Health 

Sciences and Research 

2022 

2 Ecobrick Sebagai Upaya Pengelolaan 

Sampah Plastik Di Desa Molingkapoto 

Kabupaten Gorontalo Utara 

Jurnal Pengabdian 

Kesehatan Masyarakat 

(JPKM) 

2022 

3 Relationship of smoking behavior with 

hypertension events in botubulowe 

village, gorontalo district 

Jambura Journal of 

Health Sciences and 

Research  

2022 

4.  Upaya Penanggulangan Peredaran dan 

Penyalahgunaan Narkoba di Desa 

Molingkapoto Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara 

Jurnal Sibermas 

(Sinergi 

Pemberdayaan 

Masyarakat) 

2022 

5. The effect of physical work environment 

on reproductive health of women workers 

Journal of health 

science and researce  

2022 

6. The Relationship Between The Cognitive 

Factor And Social Environment With 

Hiv/Aids Check-Up Activeness Rates 

Among Cross-Dressers In Gorontalo 

International Journal 

Of Health Science and 

Medical Research 

2022 

 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=-WkWTCkAAAAJ&citation_for_view=-WkWTCkAAAAJ:Y0pCki6q_DkC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=-WkWTCkAAAAJ&citation_for_view=-WkWTCkAAAAJ:Y0pCki6q_DkC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=-WkWTCkAAAAJ&citation_for_view=-WkWTCkAAAAJ:Y0pCki6q_DkC
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN-PK. 

 

Gorontalo,  25 September 2023 

 

 

 

 

Nikmatisni Arsad, S.KM, M.Kes 

NIP. 198502192020122002 
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Lampiran 2 : Publikasi Media Massa Cetak dan Online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link :  https://gorontalo.tribunnews.com/2023/08/12/kkn-pk-ung-gagas-pencegahan-pernikahan-

dini-dengan-bentuk-kader-remaja-desa-modelomo-gorontalo 

https://gorontalo.tribunnews.com/2023/08/12/kkn-pk-ung-gagas-pencegahan-pernikahan-dini-dengan-bentuk-kader-remaja-desa-modelomo-gorontalo
https://gorontalo.tribunnews.com/2023/08/12/kkn-pk-ung-gagas-pencegahan-pernikahan-dini-dengan-bentuk-kader-remaja-desa-modelomo-gorontalo
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Lampiran 3 : Video Kegiatan KKN-PK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link : https://www.youtube.com/@kknpkmodelomo2023/videos  

 

Lampiran 4 : Video Profil Desa Modelomo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link : https://www.youtube.com/watch?v=goe68aej9tM&t=20s  

 

https://www.youtube.com/@kknpkmodelomo2023/videos
https://www.youtube.com/watch?v=goe68aej9tM&t=20s
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Lampiran 5 : Publikasi Artikel Ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link : https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/4127  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link : https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/4127/3144  

https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/4127
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/4127/3144
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Lampiran 6 : Dokumentasi  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuhan dan Pembentukan Kader Remaja Desa Modelomo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyuluhan PHBS  yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PK 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan oleh KKNPK desa Modelomo 
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